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ABSTRACT

Teacher discipline plays a pivotal role in improving educational quality, yet its
development is strongly influenced by the leadership practices adopted by school
principals. Distributed leadership has been recognized as an effective approach
because it promotes collaboration, shared responsibility, and teacher participation
in school management. This study aimed to examine the effect of principals'
distributed leadership on teacher discipline at UPTD SD Negeri Maulafa. A
quantitative approach with an ex post facto design was employed involving 37
teachers selected through saturated sampling. Data were collected using validated
and reliable questionnaires and analyzed using descriptive statistics and simple
linear regression after fulfilling the assumptions of normality and linearity. The
findings revealed that distributed leadership had a positive and statistically
significant effect on teacher discipline. The regression equation obtained was LnY
=1.111 + 0.732LnX, indicating that every one-unit increase in distributed leadership
was followed by an increase of 0.732 units in teacher discipline. The regression
analysis also showed a correlation coefficient of 0.850 and a coefficient of
determination (R?) of 0.722, indicating that distributed leadership explained 72.2%
of the variance in teacher discipline, while the remaining 27.8% was influenced by
other factors. The hypothesis test further confirmed a significant positive effect (t =
9.535, p <.001). These findings suggest that strengthening distributed leadership
practices can effectively enhance teacher discipline and support the improvement
of school management and educational quality.

Keywords: distributed leadership, principal leadership, teacher discipline, primary
school

ABSTRAK

Kedisiplinan guru merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, namun implementasinya
masih dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah. Salah satu
pendekatan kepemimpinan yang relevan adalah kepemimpinan distributif yang
menekankan pembagian tanggung jawab, kolaborasi, dan pelibatan guru dalam
pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model kepemimpinan distributif kepala sekolah terhadap kedisiplinan guru di UPTD
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SD Negeri Maulafa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
ex post facto. Sampel penelitian berjumlah 37 guru yang ditentukan menggunakan
teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui angket yang telah
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan regresi linear sederhana setelah data memenuhi uji
normalitas dan uji linearitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
kepemimpinan distributif kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kedisiplinan guru. Persamaan regresi yang diperoleh adalah LnY = 1,111
+ 0,732LnX, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
kepemimpinan distributif diikuti oleh peningkatan kedisiplinan guru sebesar 0,732
satuan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,850 dan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,722 menunjukkan bahwa kepemimpinan distributif memberikan
kontribusi sebesar 72,2% terhadap variasi kedisiplinan guru, sedangkan 27,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan (t = 9,535; p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan kepemimpinan distributif dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kedisiplinan guru dan mendukung peningkatan mutu pengelolaan
sekolah.

Kata Kunci: kepemimpinan distributif, kepala sekolah, kedisiplinan guru, sekolah
dasar.

A.Pendahuluan

Kedisiplinan guru merupakan
salah satu faktor yang menentukan
efektivitas penyelenggaraan
pendidikan di sekolah. Guru yang
memiliki  disiplin tinggi cenderung
mampu melaksanakan tugas
profesional secara konsisten, mulai
dari kehadiran, ketepatan waktu,
pelaksanaan proses pembelajaran,
hingga penyelesaian administrasi
pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya
kedisiplinan guru berpotensi
menghambat  pencapaian  tujuan
pendidikan karena berdampak pada
kualitas

menurunnya layanan

pembelajaran dan kinerja sekolah.
Oleh  karena itu, peningkatan
kedisiplinan guru menjadi salah satu
perhatian utama dalam pengelolaan
pendidikan, khususnya pada jenjang
sekolah dasar.

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kedisiplinan guru
dipengaruhi oleh faktor individual
maupun faktor organisasi. Salah satu
faktor organisasi yang memiliki
kontribusi besar adalah
kepemimpinan kepala  sekolah.
Kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin pembelajaran (instructional

leader) yang tidak hanya bertugas
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mengelola administrasi sekolah, tetapi
juga membangun budaya Kkerja,
memberikan motivasi, serta
menciptakan lingkungan yang
mendukung peningkatan
profesionalisme guru. Praktik
kepemimpinan yang efektif mampu
mendorong tumbuhnya komitmen,
tanggung jawab, dan kepatuhan guru
terhadap berbagai ketentuan yang
berlaku di sekolah (Hallinger, 2020).
Perkembangan teori
kepemimpinan pendidikan
menunjukkan adanya pergeseran dari
kepemimpinan yang bersifat hierarkis
menuju kepemimpinan yang lebih
kolaboratif. Salah satu pendekatan
yang banyak mendapat perhatian
adalah distributed leadership.
Pendekatan ini menempatkan
kepemimpinan sebagai tanggung
jawab bersama melalui pelibatan guru
dalam  pengambilan  keputusan,
pembagian tugas berdasarkan
kompetensi, komunikasi yang terbuka,
serta kolaborasi dalam
penyelenggaraan program sekolah.
Dengan demikian, kepala sekolah
tidak menjadi satu-satunya aktor
dalam proses kepemimpinan,
melainkan berfungsi sebagai fasilitator

yang memberdayakan seluruh warga

sekolah untuk mencapai tujuan
organisasi (Spillane, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu
melaporkan bahwa kepemimpinan
distributif ~ berkontribusi  terhadap
peningkatan komitmen organisasi,
kepuasan kerja, kolaborasi
profesional, dan kinerja  guru.
Penelitian oleh Liu et al. (2021)
menunjukkan bahwa praktik
distributed leadership mampu
meningkatkan keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan sehingga
berdampak positif terhadap efektivitas
sekolah. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Tian dan Huber (2022)
yang menyatakan bahwa pembagian
kepemimpinan mendorong
terciptanya budaya kolaboratif dan
meningkatkan tanggung jawab
profesional guru. Di Indonesia, Basri
et al. (2023) menemukan bahwa
kepemimpinan distributif berperan
dalam memperkuat partisipasi guru
dalam pengelolaan sekolah.

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih
banyak mengkaji pengaruh
kepemimpinan distributif terhadap
kinerja guru, komitmen organisasi,
efektivitas sekolah, maupun budaya
organisasi. Penelitian yang secara
khusus

menganalisis  hubungan
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antara  kepemimpinan  distributif
kepala sekolah dan kedisiplinan guru,
terutama pada konteks sekolah dasar
di Kota Kupang, masih relatif terbatas.
Padahal,

sekolah dasar, kondisi sosial, serta

karakteristik  organisasi
budaya kerja di setiap daerah dapat
dinamika
berbeda.

Keterbatasan tersebut menunjukkan

menghasilkan

kepemimpinan yang

adanya celah penelitian (research
gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.
Penelitian ini memberikan

kontribusi  dengan  menganalisis

pengaruh  model kepemimpinan
distributif kepala sekolah terhadap
kedisiplinan guru pada sekolah dasar
negeri di Kota Kupang. Fokus
penelitian  tidak hanya menguiji
hubungan antarvariabel, tetapi juga
memberikan bukti empiris mengenai
besarnya kontribusi kepemimpinan
distributif dalam meningkatkan
kedisiplinan guru. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya kajian
kepemimpinan pendidikan sekaligus
menjadi dasar bagi kepala sekolah
dalam  mengembangkan  praktik
kepemimpinan yang lebih kolaboratif
untuk meningkatkan profesionalisme
guru.

Berdasarkan uraian tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis pengaruh model

kepemimpinan  distributif  kepala
sekolah terhadap kedisiplinan guru di
UPTD SD Negeri Maulafa. Hasil
penelitian diharapkan dapat

memberikan kontribusi teoretis

terhadap  pengembangan  kajian
kepemimpinan  pendidikan  serta
menjadi rekomendasi praktis bagi
sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru melalui penerapan

kepemimpinan distributif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
ex post facto. Desain tersebut dipilih
karena penelitian bertujuan mengkaji
pengaruh  model kepemimpinan
distributif kepala sekolah terhadap
kedisiplinan guru tanpa memberikan
perlakuan tertentu kepada subjek
penelitian. Pendekatan kuantitatif
memungkinkan pengukuran
hubungan  antarvariabel  secara
objektif melalui analisis statistik
sehingga menghasilkan temuan yang
dapat diuji secara empiris.

Penelitian dilaksanakan di UPTD
SD Negeri Maulafa, Kota Kupang.
Populasi penelitian adalah seluruh
guru yang bertugas di sekolah

tersebut sebanyak 37  orang.
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Mengingat jumlah populasi relatif
kecil, penelitian menggunakan teknik
sampling jenuh sehingga seluruh
anggota populasi dijadikan sampel
penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model kepemimpinan
sekolah  (X),

sedangkan variabel terikat adalah

distributif  kepala

kedisiplinan guru (Y). Kepemimpinan
distributif dipahami sebagai praktik
kepemimpinan yang menekankan
pembagian tanggung jawab,
kolaborasi, komunikasi terbuka, dan
keterlibatan guru dalam pengambilan
keputusan sekolah. Perspektif ini
memandang kepemimpinan sebagai
hasil interaksi berbagai aktor dalam
organisasi sekolah, bukan semata-
mata berasal dari satu individu
pemimpin. Adapun kedisiplinan guru
merujuk  pada kepatuhan guru

terhadap peraturan sekolah,
ketepatan waktu, tanggung jawab
dalam pelaksanaan tugas, dan
pemenuhan kewajiban profesional
sebagai pendidik.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket tertutup dengan
skala Likert lima tingkat, yaitu sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Instrumen

penelitian terdiri atas 20 butir

pernyataan untuk variabel

kepemimpinan  distributif  kepala
sekolah dan 20 butir pernyataan untuk
variabel kedisiplinan guru. Hasil uji
validitas menunjukkan seluruh item
pernyataan pada kedua variabel
memiliki nilai korelasi lebih besar dari
pada r tabel (0,325), sehingga seluruh
item dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen
penelitian. Selanjutnya, hasil uiji
reliabilitas
Cronbach's Alpha sebesar 0,757

untuk variabel

menunjukkan nilai

kepemimpinan
distributif dan 0,896 untuk variabel
kedisiplinan guru, yang menunjukkan
bahwa kedua instrumen memiliki
tingkat reliabilitas yang baik.

Analisis data dilakukan melalui
statistik  deskriptif dan  statistik
inferensial dengan bantuan IBM SPSS
Statistics  versi  22.0.  Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, data
terlebih  dahulu diuji melalui uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas
menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dan uiji
linearitas menggunakan Test for
Linearity. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi 0,200 (> 0,05) dan

hubungan antara variabel
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kepemimpinan  distributif  kepala
sekolah dengan kedisiplinan guru
bersifat linear dengan nilai Deviation
from Linearity sebesar 0,977 (> 0,05).

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui
pengaruh  model  kepemimpinan
distributif kepala sekolah terhadap
kedisiplinan guru. Besarnya kontribusi
variabel bebas terhadap variabel
terikat  dianalisis  menggunakan
koefisien determinasi (R?), sedangkan
signifikansi pengaruh diuji
menggunakan uji t pada taraf

signifikansi 5%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, instrumen penelitian diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh
butir pernyataan pada variabel
kepemimpinan  distributif  kepala
sekolah maupun Kkedisiplinan guru
memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation lebih besar daripada r
tabel (0,325), sehingga seluruh item
dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa kedua
instrumen memiliki tingkat konsistensi

yang baik.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen
Variabel Cronbach' | Keteranga
s Alpha n
Kepemimpina | 0,757 Reliabel
n  Distributif
Kepala
Sekolah
Kedisiplinan 0,896 Reliabel
Guru

Sumber: Hasil analisis SPSS.

Berdasarkan Tabel 1, nilai
Cronbach's Alpha pada kedua
variabel lebih besar dari 0,70
sehingga instrumen  dinyatakan
reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian.

Selanjutnya dilakukan analisis

deskriptif untuk mengetahui gambaran

umum masing-masing variabel

penelitian.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel
Penelitian

Variabel Mini  Maksi  Mean Stan
mu mum dar
m Devi

asi

Kepemim 60 80 68,76 8,99

pinan

Distributi

f Kepala

Sekolah

Kedisipli 58 79 66,46 6,61

nan Guru

Sumber: Hasil analisis SPSS.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
rata-rata skor kepemimpinan distributif
kepala sekolah sebesar 68,76,
sedangkan rata-rata kedisiplinan guru

sebesar 66,46. Nilai tersebut
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menunjukkan bahwa kedua variabel
berada pada kategori baik.

Sebelum analisis regresi
dilakukan, data diuji menggunakan uji

normalitas dan uji linearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Statistik Nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Hasil analisis SPSS.

Nilai signifikansi sebesar 0,200
lebih besar dari 0,05, sehingga data

residual berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Pengujian Sig.
Linearity 0,000
Deviation from Linearity 0,977

Sumber: Hasil analisis SPSS.

Nilai signifikansi Deviation from
Linearity sebesar 0,977 (>0,05),
sehingga hubungan antara
kepemimpinan  distributif  kepala
sekolah dan kedisiplinan guru bersifat
linear.

Analisis regresi linear sederhana
dilakukan untuk mengetahui besarnya
pengaruh kepemimpinan distributif
kepala sekolah terhadap kedisiplinan

guru.
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear

Sederhana

Persamaan Regresi
Y =1,111 + 0,732X
Sumber: Hasil analisis SPSS.

Koefisien regresi yang bernilai
positif menunjukkan bahwa setiap
peningkatan kepemimpinan distributif
kepala sekolah akan diikuti oleh
peningkatan kedisiplinan guru.

Selanjutnya dilakukan pengujian
koefisien determinasi untuk

mengetahui  besarnya  kontribusi
variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square
0,850 0,722 0,714

Sumber: Hasil analisis SPSS.

Nilai R Square sebesar 0,722
menunjukkan bahwa kepemimpinan
distributif kepala sekolah memberikan
kontribusi sebesar 72,2% terhadap
kedisiplinan guru, sedangkan 27,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan

menggunakan uji t.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Variabel T Sig. Keputusa
hitun n
g
Kepemimpin 9,535 0,00 H, ditolak,
an Distributif 0 Ha
— diterima
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Kedisiplinan

Guru

Sumber: Hasil analisis SPSS.

Berdasarkan Tabel 7, nilai
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05),
sehingga kepemimpinan distributif
kepala sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kedisiplinan
guru di UPTD SD Negeri Maulafa.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model kepemimpinan distributif
kepala sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kedisiplinan
guru di UPTD SD Negeri Maulafa
dengan koefisien regresi sebesar
0,732 (p < 0,05) dan Kkoefisien
determinasi (R?) sebesar 0,722.
Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan distributif merupakan
determinan  yang kuat dalam
membentuk perilaku disiplin guru
karena mampu menjelaskan 72,2%
variasi kedisiplinan guru. Besarnya
kontribusi tersebut mengindikasikan
bahwa kedisiplinan guru tidak hanya
ditentukan oleh penerapan aturan dan
pengawasan formal, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas praktik
kepemimpinan yang mampu
membangun keterlibatan, tanggung

jawab bersama, dan komitmen

profesional dalam organisasi sekolah
(Hallinger, 2020; Bush, 2020).
Pengaruh positif kepemimpinan
distributif terhadap kedisiplinan guru
dapat dijelaskan melalui teori
distributed leadership yang
dikembangkan oleh Spillane yang
memandang kepemimpinan sebagai
praktik kolektif yang melibatkan
interaksi antara pemimpin, anggota
organisasi, dan
(Spillane,  2006). Harris (2020)

menegaskan bahwa kepemimpinan

konteks  kerja

distributif mendorong partisipasi guru
dalam pengambilan keputusan
sehingga meningkatkan rasa
tanggung jawab profesional. Hallinger
(2020) dan Leithwood et al. (2020)
juga menjelaskan bahwa efektivitas
kepemimpinan sekolah ditentukan
oleh kemampuan membangun
kolaborasi, kapasitas organisasi, dan
partisipasi  kolektif seluruh warga
sekolah. Sejalan dengan itu, Gronn
(2008) memandang distributed
leadership sebagai bentuk
kepemimpinan kolaboratif  yang
memperkuat sinergi antara
kepemimpinan formal dan informal
dalam organisasi pendidikan. Dengan
demikian, pelibatan guru dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi program sekolah secara
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langsung  berkontribusi  terhadap
peningkatan kedisiplinan kerja.

Salah satu mekanisme yang
tersebut

menjelaskan  hubungan

adalah teacher empowerment.
Laporan OECD (2023) menunjukkan
bahwa sekolah yang memberikan
kesempatan lebih besar kepada guru
untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan dan
pembelajaran profesional memiliki
tingkat keterlibatan dan komitmen
kerja yang lebih tinggi. Hargreaves
dan O'Connor (2018) menegaskan
bahwa guru yang diposisikan sebagai
mitra profesional dalam organisasi
pendidikan  cenderung memiliki
motivasi intrinsik yang lebih kuat
dalam menjalankan tugasnya.
Penelitian Liu dan Bellibas (2021) juga
menunjukkan  bahwa  distributed
leadership  berkontribusi terhadap
peningkatan kolaborasi profesional,
kepuasan kerja, dan komitmen
organisasi guru. Dalam konteks
penelitian ini, pendelegasian
tanggung jawab dan komunikasi yang
terbuka menciptakan lingkungan kerja
yang memberdayakan guru sehingga
mendorong peningkatan tanggung
jawab  dan kedisiplinan dalam

menjalankan tugas profesionalnya.

Dari perspektif perilaku
organisasi, pengaruh kepemimpinan
distributif terhadap kedisiplinan guru
juga dapat dijelaskan melalui konsep
psychological ownership. Pierce et al.
(2001) menjelaskan bahwa individu
yang memiliki rasa memiliki (sense of
ownership) terhadap organisasi akan
menunjukkan perilaku yang lebih
bertanggung jawab, proaktif, dan
disiplin. Robbins dan Judge (2024)
menambahkan bahwa rasa memiliki
terhadap organisasi berkontribusi
terhadap meningkatnya komitmen
kerja, kepatuhan terhadap aturan, dan
perilaku kerja positif dalam organisasi.
Ketika guru dilibatkan dalam berbagai
proses pengambilan keputusan di
sekolah, mereka tidak lagi sekadar
menjadi pelaksana kebijakan, tetapi
menjadi  bagian penting dalam
pencapaian tujuan organisasi. Kondisi
tersebut mendorong guru untuk
menjaga  kualitas  pekerjaannya,
menaati aturan yang berlaku, serta
menunjukkan tanggung jawab yang

lebih tinggi terhadap keberhasilan

sekolah.

Selain itu, kepemimpinan
distributif berkontribusi dalam
memperkuat organizational

commitment guru. Berbagai penelitian

menunjukkan bahwa praktik
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distributed leadership mampu

membangun kepercayaan,
kolaborasi, dan keterikatan emosional
guru terhadap organisasi sekolah
(Bellibas & Liu, 2021; Hallinger, 2020).
Guru yang merasa dihargai dan diberi
kesempatan untuk  berkontribusi
dalam kepemimpinan sekolah
cenderung memiliki loyalitas dan
komitmen yang lebih tinggi terhadap
visi dan tujuan organisasi. Komitmen
organisasi yang kuat selanjutnya
tercermin dalam perilaku kerja yang
positif, seperti kepatuhan terhadap
aturan sekolah, ketepatan waktu,
konsistensi pelaksanaan tugas, dan
kesediaan untuk memberikan
kontribusi  terbaik bagi sekolah
(Robbins & Judge, 2024). Dengan
demikian, peningkatan kedisiplinan
guru dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai hasil dari praktik
kepemimpinan distributif yang
partisipatif, kolaboratif, dan
memberdayakan sehingga mampu
memperkuat budaya kerja profesional
di lingkungan sekolah.

Temuan penelitian ini konsisten

dengan berbagai hasil penelitian

internasional yang menunjukkan
bahwa distributed leadership
berkontribusi positif terhadap
peningkatan  kualitas  organisasi

sekolah dan perilaku profesional guru.

Liu dan Bellibas (2021) menemukan

bahwa  kepemimpinan  distributif
berpengaruh  signifikan  terhadap
kolaborasi guru dan komitmen

organisasi melalui penguatan budaya
kerja kolektif di sekolah. Coban dan
Atasoy (2020) melaporkan bahwa
praktik distributed leadership
berkorelasi positif dengan efektivitas
organisasi dan peningkatan kualitas
kerja guru. Van Schaik et al. (2020)
menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang mendorong  pembelajaran
kolaboratif mampu meningkatkan
kapasitas profesional guru dalam
komunitas  belajar di

sedangkan Tian et al. (2022)

sekolah,

menegaskan bahwa kepemimpinan
distributif berperan penting dalam
membangun budaya sekolah yang
mendukung inovasi, keterlibatan guru,
dan peningkatan kapasitas organisasi
pendidikan. Hallinger (2020) juga
menjelaskan bahwa kepemimpinan
sekolah yang efektif merupakan salah
satu determinan utama dalam
membangun kapasitas organisasi
pendidikan  yang
Laporan OECD (2023), OECD TALIS
(2024), dan UNESCO (2024) semakin

memperkuat temuan tersebut dengan

berkelanjutan.

menunjukkan bahwa pelibatan guru

451



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dalam kepemimpinan dan

pengambilan  keputusan sekolah
berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan profesional, kepuasan
kerja, serta efektivitas organisasi
sekolah. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bukti
empiris bahwa kepemimpinan
distributif tidak hanya berdampak
pada aspek pembelajaran dan
kolaborasi guru, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan
kedisiplinan guru sebagai bagian dari
perilaku profesional dalam organisasi
pendidikan.

Koefisien determinasi sebesar
72,2% menunjukkan bahwa
kepemimpinan  distributif ~ memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam
menjelaskan variasi kedisiplinan guru
di UPTD SD Negeri Maulafa. Secara
substantif, temuan ini
mengindikasikan bahwa kedisiplinan
guru pada konteks sekolah dasar
yang diteliti lebih banyak ditentukan
oleh kualitas praktik kepemimpinan
kepala sekolah dibandingkan faktor-
faktor individual guru. Besarnya
kontribusi  tersebut  menunjukkan
bahwa kepemimpinan distributif bukan
sekadar pendekatan manajerial dalam
pendelegasian tugas dan

kewenangan, tetapi merupakan

instrumen strategis yang mampu
membentuk budaya kerja sekolah,
memperkuat tanggung jawab
profesional, dan meningkatkan
komitmen organisasi guru. Praktik
kepemimpinan yang partisipatif dan
kolaboratif memungkinkan guru untuk
terlibat secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan,
pengembangan program sekolah, dan
evaluasi kinerja organisasi sehingga
mendorong  tumbuhnya  perilaku
disiplin yang lebih baik. Dalam
konteks pendidikan dasar, kondisi ini
menunjukkan bahwa kualitas
kepemimpinan kepala sekolah
memiliki peran yang sangat
menentukan  dalam  membangun

perilaku kerja guru yang mendukung

efektivitas penyelenggaraan
pendidikan.
Meskipun demikian, hasil

penelitian ini tidak dapat diartikan
bahwa  kepemimpinan  distributif
merupakan satu-satunya determinan
kedisiplinan guru. Masih terdapat
27,8% variasi kedisiplinan guru yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar model penelitian. Literatur
manajemen pendidikan dan perilaku
organisasi  menunjukkan  bahwa
kedisiplinan guru merupakan konstruk

multidimensional yang dipengaruhi
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oleh berbagai faktor, seperti school
climate, budaya organisasi sekolah,
teacher self-efficacy, motivasi kerja,
kepuasan kerja, teacher well-being,
komitmen

emosional, supervisi

akademik, professional learning
community, serta beban kerja guru
(Bush, 2020; OECD, 2023; Robbins &
Judge, 2024). Selain itu, karakteristik
individu  guru dan dukungan
lingkungan organisasi sekolah juga
berpotensi memengaruhi  tingkat
kedisiplinan dalam melaksanakan
tugas profesionalnya. Oleh karena itu,
hubungan antara kepemimpinan
distributif dan kedisiplinan guru perlu
dipahami sebagai bagian dari sistem
organisasi sekolah yang kompleks
dan saling memengaruhi. Temuan ini
membuka peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan
model yang lebih komprehensif
melalui pengujian variabel mediasi
maupun moderasi sehingga
mekanisme pembentukan perilaku
disiplin guru dapat dijelaskan secara
lebih mendalam.

Berdasarkan perspektif teoretis,
penelitian ini memberikan kontribusi
penting terhadap pengembangan
literatur distributed leadership dalam
konteks  pendidikan dasar di

Indonesia. Sebagian besar penelitian

terdahulu mengenai kepemimpinan
distributif lebih banyak difokuskan
pada peningkatan prestasi belajar
siswa, kolaborasi guru, pembelajaran
profesional, dan efektivitas sekolah
(Hallinger, 2020; Liu & Bellibasg, 2021;
Tian et al., 2022). Kajian yang secara
khusus menghubungkan

kepemimpinan  distributif  dengan
kedisiplinan guru sebagai perilaku
organisasi masih relatif terbatas,
terutama pada jenjang sekolah dasar
di Indonesia. Temuan penelitian ini
memperluas pemahaman teoretis
bahwa kepemimpinan distributif tidak
hanya berkontribusi terhadap
pengembangan kapasitas profesional
guru dan efektivitas organisasi
sekolah, tetapi juga berpengaruh
signifikan dalam membentuk
kedisiplinan guru sebagai salah satu
indikator penting mutu pendidikan.
Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi  konseptual
bahwa praktik kepemimpinan
distributif yang partisipatif, kolaboratif,
dan memberdayakan merupakan
mekanisme strategis dalam
membangun perilaku kerja guru yang
profesional dan mendukung
peningkatan mutu pendidikan pada

sekolah dasar.
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D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa model kepemimpinan distributif
kepala sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kedisiplinan
guru di UPTD SD Negeri Maulafa.
Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan kepemimpinan distributif,
semakin tinggi tingkat kedisiplinan

guru dalam melaksanakan tugas

profesionalnya. Nilai koefisien
determinasi (R? = 0,722)
mengindikasikan bahwa

kepemimpinan distributif memberikan
kontribusi yang sangat kuat, yaitu
sebesar 72,2%, dalam menjelaskan
variasi kedisiplinan guru, sedangkan
27,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian.

Temuan ini menegaskan bahwa
kedisiplinan  guru tidak hanya
ditentukan oleh penerapan aturan dan
mekanisme pengawasan formal,
tetapi juga oleh kualitas praktik
kepemimpinan kepala sekolah yang
bersifat partisipatif, kolaboratif, dan
memberdayakan.

distributif

Kepemimpinan
mampu  meningkatkan
kedisiplinan guru melalui pelibatan
dalam pengambilan keputusan,
pembagian tanggung jawab yang

proporsional, penguatan komitmen

organisasi, serta tumbuhnya rasa
memiliki terhadap tujuan dan budaya
sekolah. Dengan demikian,
kepemimpinan distributif berperan
sebagai mekanisme strategis dalam
membangun perilaku kerja profesional
guru yang mendukung efektivitas
organisasi sekolah dan peningkatan
mutu pendidikan pada jenjang sekolah
dasar.

Secara teoretis, penelitian ini
memperluas kajian distributed

leadership dengan  menunjukkan
bahwa kepemimpinan distributif tidak
hanya berkontribusi terhadap
kolaborasi  dan pengembangan
profesional  guru, tetapi juga
berpengaruh  signifikan  terhadap
kedisiplinan guru sebagai salah satu
indikator penting efektivitas sekolah.
Temuan ini memperkuat argumentasi
bahwa praktik kepemimpinan yang
memberdayakan guru memiliki
implikasi yang luas terhadap perilaku
organisasi di lingkungan pendidikan.
Berdasarkan temuan penelitian,

kepala sekolah disarankan untuk

mengoptimalkan penerapan
kepemimpinan  distributif  melalui
penguatan budaya kolaboratif,

pelibatan guru dalam pengelolaan
sekolah, serta pemberdayaan guru
dalam berbagai proses pengambilan
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keputusan. Penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk
mengembangkan model penelitian
dengan memasukkan variabel lain,
seperti iklim sekolah (school climate),
budaya organisasi, motivasi Kkerja,
teacher self-efficacy, kepuasan kerja,
teacher well-being, supervisi
akademik, dan professional learning
community sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kedisiplinan guru.
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